






Gambar 3. Simulasi proses menggunakan software ChemCAD





Gambar 5. 3D peralatan proses konversi mikroalga dari software PDMS



perbandingan dari keseluruhan energi yang 
dihasilkan dan energi yang dibutuhkan dalam 
proses produksi [5]. Nilai yang lebih tinggi 
menunjukkan lebih efisien dalam penggunaan 
energi. Teknik ini umumnya digunakan untuk 
memilih tingkat ekonomi dari proses produksi. 
Diperoleh bahwa net energi untuk konsep proses 
ini adalah 2,6. Produksi minyak mikroalga ini 
dimaksudkan untuk memberikan hasil lipid yang 
tinggi dan produktivitas biomassa yang tinggi 
dengan biaya produksi rendah [1-3].

Gambar 6 menunjukkan komposisi FAME dari 
minyak alga. Berbagai jenis asam lemak jenuh 
terdeteksi dari Chlorella sp.

Gambar 6. Komposisi FAME dari minyak alga

Kualitas biodiesel tergantung pada komposisi 
ester metil asam lemak [4]. Sifat fatty acid metil 
ester ditentukan oleh panjang rantai karbon, 
tingkat ketidakjenuhan dan kandungan alkohol dari 
asam lemak [5]. Asam palmitat dan asam stearat 
dikenal sebagai asam lemak yang paling umum 
yang terkandung dalam biodiesel [1-2]. Dilaporkan 
bahwa Chlorella sp. terdiri dari asam lemak tak 
jenuh [3]. Pada uji kinerja peralatan pengujian ini, 
diperoleh bahwa unit peralatan yang dirancang 
bangun telah telah menunjukkan potensi untuk 
menghasilkan minyak alga yang masih memer-
lukan pemurnian lebih lanjut sesuai dengan 
spesifikasi standar biodiesel Indonesia.

4.  KESIMPULAN 
Konsep proses yang dikembangkan dalam 
penelitian ini merupakan proses alternatif untuk 
mengkonversi mikroalga menjadi biofuel. Proses 
tersebut menawarkan beberapa kehandalan 
seperti mudah dalam pengoperasian, mudah 
dalam perawatan, dan memiliki kandungan lokal 
yang relatif tinggi. Selain itu, proses ini ramah 
terhadap lingkungan dengan meminimalisasi 
penggunaan pelarut kimia, yang bersifat 
karsinogenik dan merusak lingkungan. Oleh 
karena itu, hasil rancangan proses dan rancang 
bangun pabrik konversi  mikroalga skala 
percontohan ini dapat menjadi pelopor bagi 

perkembangan teknologi pemanfaatan karbon 
dioksida dan biomassa mikroalga untuk energi dan 
lingkungan di Indonesia. 
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